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Abstract 
In general, Rejoagung Village, Semboro Subdistrict, the majority of the population are indigenous people with natural resources 
which become the superior economic potential is in agriculture sector with some of the products produced include: food crops 
and horticultural crops. Orange plant in Rejoagung Village is one of the mainstay commodities. The constraints on citrus 
cultivation are plant pest organisms (OPT) from pests and diseases. Excessive concerns about pests usually encourage the use of 
pesticides with high efficacy, regardless of the negative impact on the environment. The problems faced by farmer group Bakti 
Agung Rejoagung Village Semboro District are as follows: not yet know and understand the benefits of plants that can be used to 
be a natural pesticide / pesticide botani one of orange peel, can not make pesticides from plants that can be used to control pests 
and citrus plant disease and do not know the kind of plant pest organism (OPT) from citrus plants. Implementation Service to the 
community conducted as much as 3 times meeting, first Survey location conducted in citrus farming field Bakti Agung farmer 
group, Second seminar and training on Citrus Cultivation Technique and Introduction of plant pest organism (OPT) orange with 
Participatory Learning and Action (PLA) is intended to encourage a more active role among farmer group members in discussing 
various issues on Integrated Pest Management. Third provides training on how to manufacture and application of vegetable 
pesticides from orange peel. 
 
Keywords— Edu-Agroprotection, Integrated Pest Management, Refugia, Bakti Agung Farmer Group 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Secara umum Desa Rejoagung Kecamatan 
Semboro mayoritas penduduknya merupakan penduduk 
asli dengan Sumber daya alam yang menjadi potensi 
ekonomi yang unggul adalah di bidang pertanian dengan 
beberapa produk yang dihasilkan meliputi: Padi, jagung, 
kedelai, dan tanaman palawija. Tanaman jeruk di kabupaten 
Jember merupakan salah satu komoditas andalan (Widjajadi, 
2010) Bukan tidak berarti budidaya jeruk di Kecamatan 
Semboro aman dari serangan hama dan penyakit. Ribuan 
pohon jeruk milik sekitar 500 petani di kawasan selatan dan 
barat Kabupaten Jember harus dimusnahkan akibat serangan 
Hama dan Penyakit. Serangan hama dan penyakit terjadi 
hampir tiap tahun (Sukri dkk, 2016). 
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) dari 
golongan hama dan penyakit merupakan salah satu faktor 
pembatas dalam usaha budidaya tanaman pangan dan 
hortikultura (Utama, 2006). Kekhawatiran yang berlebih 
terhadap OPT biasanya mendorong penggunaan pestisida 
dengan efikasi tinggi, tanpa memperhitungkan dampak 
negatifnya terhadap lingkungan (Semangun, 1991). Namun 
demikian, dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, 
kesadaran akan kesehatan diri dan kelestarian lingkungan 
membuat tuntutan masyarakat akan kualitas bahan makanan 
dan lingkungan hidup makin meningkat. Hal ini terlihat dari 
berbagai kegiatan pertanian seperti munculnya kegiatan 
pertanian organik dan penerapan teknologi Pengendalian 
Hama Terpadu (Untung, 1996).   
Tujuan praktis sistem Pengendalian Hama Teradu adalah 
mengurangi penggunaan pestisida sintetik, antara lain 
dengan mengintroduksi pestisida nabati yang mampu 
menggantikan pestisida sintetik tersebut. Indonesia 
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merupakan salah satu habitat asli tanaman pestisida nabati.  
Oleh karena itu pemanfaatan sumber daya alam tersebut 
secara maksimal merupakan sumbangan yang sangat berarti 
bagi pembangunan dalam sektor pertanian. Diharapkan, 
informasi mengenai penggunaan pestisida dapat 
meningkatkan pemanfaatan pestisida yang lebih ramah 
lingkungan dan meminimalkan penggunaan pestisida 
sintetis dalam pengendalian Organisme pengganggu 
tanaman (Supriadi,2013). 
B. Permasalahan Mitra 
Permasalahan yang dihadapi kelompok tani Bakti 
Agung Desa Rejoagung Kecamatan Semboro adalah sebagai 
berikut : 
a. Belum mengetahui dan mengerti manfaat dari tanaman 
yang dapat digunakan menjadi pestisida 
alami/pestisida botani 
b. Tidak bisa membuat pestisida dari tanaman yang dapat 
digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit 
tanaman jeruk 
c. Tidak mengetahui macam macam organisme 
pengganggu tanaman (OPT) dari Tanaman Jeruk. 
C. Justifikasi Pengusul Bersama Mitra dalam Menentukan 
Persoalan Prioritas yang Disepakati untuk Diselesaikan 
Tim pengusul pengabdian bersama kelompok tani 
Bakti Agung sebagai mitra telah bersepakat bahwa :  
1. Pihak Pengusul (Politeknik Negeri Jember) :  
a. Pihak Pengusul memberikan sosialisasi dan buku 
panduan mengenai berbagai macam Tanaman 
yang bermanfaat menjadi Pestisida serta kriteria 
Tanaman sumber bahan baku pestisida 
b. Pihak Pengusul memberikan sosialisasi dan buku 
panduan mengenai Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT)  pada tanaman Jeruk 
c. Pihak mengusul memberikan pelatihan pembuatan 
pestisida nabati/botani dan teknik aplikasi pada 
tanaman jeruk yang baik dan benar 
2. Pihak Mitra (kelompok tani Bakti Agung) : 
a. Kelompok tani Bakti Agung dapat mengetahui dan 
memahami berbagai macam tanaman yang dapat 
digunakan menjadi pestisida nabati/botani sesuai 
dengan yang telah disosialisasikan oleh tim 
pengusul. 
b. Kelompok tani Bakti Agung dapat mengetahui dan 
memahami berbagai Organisme Pengganggu 
Tanaman Jeruk  yang telah disosialisasikan oleh 
tim pengusul.  
a. Kelompok tani Bakti Agung dapat membuat dan 
mengaplikasikan pestisida nabati/botani yang telah 
dibuat untuk pemeliharaan tanaman dari serangan 
hama dan penyakit tanaman jeruk. 
 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target dari kegiatan program pengabdian ini adalah: 
1) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan seluruh 
anggota kelompok tani Bakti Agung tentang 
tanaman yang berfungsi sebagai Pestisida Botani 
terutama yang berada di daerah Desa Rejoagung 
Kecamatan Semboro 
2) Meningkatkan Pengetahuan dan Wawasan tentang 
Organisme pengganggu tanaman dan gejala yang 
dapat ditimbulkan oleh hama penyakit tanaman 
jeruk 
3) Membuat dan mengaplikasikan pestisida nabati 
pada lahan pertanian masing masing anggota 
kelompok tani Bakti Agung. 
B. Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah: 
1) Kelompok Tani Bakti agung menjadi contoh 
penerapan system pengendalian terpadu (PHT) 
Hama dan penyakit tanaman jeruk di Semboro 
2) Kelompok Tani Bakti Agung menerapkan 
pembuatan dan aplikasi pestisida nabati yang akan 
digunakan dalam pemeliharaan budidaya tanaman 
jeruk 
3) Terbentuknya sistem pertanian organik tanaman 
jeruk pada kelompok tani Bakti Agung yang dapat 
ditularkan kepada semua orang. 
4) Laporan ini akan diterbitkan dalam Media 
Cetak/Surat Kabar dan Prosiding Nasional 
III. METODE PELAKSANAAN 
C. Metode yang Digunakan  
Pelatihan dilaksanakan di lahan pertanian kelompok tani 
Bakti Agung dengan metode  Participatory  Learning and 
Action (PLA). Pemilihan tempat pada kelompok tani ini 
dimaksudkan agar mendorong terjadinya peran yang lebih 
aktif para anggota kelompok tani dalam mendiskusikan 
berbagai hal mengenai pengelolaan Hama Terpadu. Materi 
pelatihan adalah: (1) Pengenalan tentang Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman jeruk; (2) 
Gejala serangan dari hama dan penyakit tanaman jeruk; (3) 
Pengenalan tanaman yang dapat dijadikan pestisida nabati; 
(4) Cara pembuatan dan aplikasi pestisida nabati dengan 
Prinsip dan strategi penerapan PHT. 
D. Peserta dan Pelatihan  
Peserta pelatihan adalah seluruh anggota dari kelompok 
tani Bakti Agung, sebanyak 20 orang. Untuk keberlanjutan 
pembinaan disamping anggota kelompok tani, dalam 
pelatihan juga diundang lembaga terkait termasuk Lurah dan 
Petugas Penyuluh Lapangan (PPL). Metode evaluasi untuk 
dapat menilai keberhasilan kegiatan pelatihan ini dalam 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani 
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mengenai cara pembuatan dan aplikasi pestisida nabati kulit 
jeruk dengan memulai proses Tanya jawab bersama seluruh 
anggota kelompok tani dan proses pengisian quisioner 
tentang pembuatan dan aplikasi pestisida nabati sehinga kita 
dapat melihat kemampuan dan pemahaman tentang materi 
yang telah disampaikan seperti cara pembuatan pestisida 
nabati, fungsi dan sasaran dari pestisida nabati tersebut 
untuk hama pada tanaman jeruk.  
Proses pembuatan pestisida nabati dari kulit jeruk, 
hanya membutuhkan alat dan bahan yang cukup sederhana  
Seperti: Pisau,  Panci, Botol semprot. Bahan: Kulit jeruk 
yang baru dilepas dari daging buahnya, dalam pembuatan 
pestisida nabati ini diharapkan menggunakan kulit jeruk 
yang baru dilepaskan dari daging buahnya langsung Agar 
kadar minyak atsiri tidak menguap, Air jernih secukupnya.  
perbandingan setiap satu buah kulit jeruk ukuran besar 
diberikan satu gelas air jernih atau sekitar 250 ml. 
Teknik Pembuatan pestisida nabati dari kulit jeruk. 
Pertama, buang lapisan dalam dari kulit jeruk. Yang berupa 
lapisan halus berwarna putih. Hal ini bertujuan agar pada 
saat ekstraksi, minyak atsiri yang ada di dalam kulit jeruk 
bisa cepat terserap keluar. Kedua, masukkan kulit jeruk 
bersama air dalam panci untuk direbus. Ketiga, rebus air dan 
kulit jeruk selama (15) menit. Keempat, air mulai berubah 
warna kekuningan kental, dan muncul gelembung 
gelembung dari pinggir lapisan kulit jeruk, Jika rebusan air 
kulit jeruk telah mendidih, matikan kompor dan angkat 
panci yang berisi rebusan air kulit jeruk. Perlakuan ini juga 
diberikan sama kepada ekstrak, Diamkan selama satu hari 
satu malam. Setelah itu, masukkan ekstrak kulit jeruk ke 
dalam botol semprot dan siap digunakan. Cara 
menggunakan insektisida alami ini, cukup dengan 
menyemprotkan pada hama sasaran yang akan dibasmi. 
Dalam beberapa saat, serangga tersebut akan mati. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Program ini diusulkan oleh Politeknik Negeri Jember 
melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PPPM). Tim pengusul program pengabdian masyarakat 
terdiri dari 3 (tiga) orang yang berpendidikan S2 dengan 
latar belakang dari kepakaran Hama Penyakit Tanaman, 
Teknik Pertanian dan Pendidikan Bahasa Inggris yang 
mendukung kegiatan program pengabdian pada masyarakat 
tersebut. 
Ketua tim peneliti, Iqbal Erdiansyah, memiliki track 
record penelitian, pengabdian dan pengajaran dalam bidang 
perlindungan tanaman dan budidaya tanaman sehingga 
membantu di bidang proteksi dan budidaya tanaman pangan 
dan hortikultura serta pembuatan pestisida Botani.   
Anggota tim pelaksana 1. Aditya Wahyu Pratama, 
memiliki bidang kepakaran penelitian dan pengajaran di 
bidang teknik energy terbarukan. Dan Anggota tim 
pelaksana 2. Vigo Dewangga memiliki bidang kepakaran 
Komunikasi Internasional. Ketua pelaksana dan anggota 
pelaksana merupakan staf pengajar Politeknik Negeri 
Jember.. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di 
kelompok tani Bakti Agung Desa Rejoagung, Kecamatan 
Semboro Kabupaten Jember. Pelaksanaan Pengabdian 
kepada masyarakat dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, 
pertama Survey lokasi yang dilaksanakan di lahan tanaman 
jeruk kelompok tani Bakti Agung, langkah awal dalam 
melakukan survey dan obsevasi pada lahan tanaman jeruk 
milik kelompok tani dengan monitoring dan 
mengidentifikasi organisme pengganggu tanaman (OPT) 
pada tanaman jeruk yang terdapat di lahan milik petani 
milik Bapak Agus Wicaksono. OPT yang berhasil 
teridentifikasi adalah dari golongan hama dan penyakit, 
salah satunya hama kutu dompolan Planacocus citri dan 
penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus salah 
satunya adalah gejala serangan virus Tristeza (citrus tristeza 
virus, CTV) dan CVPD (Citrus Vein Phloem Degeneration), 
dari kondisi lahan yang telah dimonitoring ada beberapa 
gejala serangan hama dan penyakit yang lain antara lain: 
Kutu Daun Coklat (Toxoptera citricidus Kirk), Ulat peliang 
daun (Phyllocnistis citrella.), Antraknosa (Colletotrichum 
gloeosporioides), dan  penyakit Diplodia (Botryodiplodia 
theobromae). 
 
Gambar 1. Gejala serangan hama dan penyakit pada tanaman jeruk 
 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada 
kelompok tani bakti agung dirasa cocok dalam pengambilan 
tema pelatihan dan Implementasi pestisida nabati karena 
pada waktu melaksanakan survey lokasi dan monitoring 
keberadaan organisme pengganggu tanaman, hama dan 
penyakit di sana beraneka ragam, dan ternyata pengetahuan 
kelompok tani tentang pestisida nabati masih kurang dan 
terbiasa menggunakan teknik pengendalian menggunakan 
pestisida kimia yang dapat menimbulkan efek negative bagi 
manusia dan lingkungan sekitar serta penggunaan pestisida 
kimia melebihi dosis yang terdapat pada label kemasan 
pestisida tersebut, terkadang para petani salah 
mengaplikasikan jenis pestisida tertentu tanpa melihat 
sasaran yang ada di lapangan. 
Pelaksanaan metode pengabdian yang kedua adalah 
melakukan seminar dan pelatihan tentang Pengenalan 
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organisme pengganggu tanaman (OPT) jeruk dengan 
metode  Participatory  Learning and Action (PLA) ini 
dimaksudkan agar mendorong terjadinya peran yang lebih 
aktif antar para anggota kelompok tani dalam 
mendiskusikan berbagai hal mengenai pengelolaan Hama 
Terpadu. Dapat dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan 
yang diutarakan oleh seluruh anggota kelompok tani Bakti 
agung setelah dilakukannya seminar dan pelatihan tentang 
pengenalan OPT tanaman jeruk. Tahapan kedua kami selaku 
presentator memberikan jawaban seputar pengenalan OPT 
dari golongan hama dan penyakit serta memberikan buku 
panduan pengenalan OPT jeruk agar dapat dijadikan 
pedoman dan ilmu pengetahuan tentang hama dan penyakit 
yang menyerang, gejala dan bentuk dari pengendalianya. 
 
Gambar 2. Kegiatan presentasi dan penyuluhan kepada kelompok tani 
Buku pengenalan Organisme pengganggu Tanaman jeruk 
dan teknik pengendalianya dapat dijelaskan dengan 
pembagian dua penyebab serangan yang paling dominan 
yaitu gejala serangan yang disebabkan oleh hama tanaman 
antara lain: bagian yang diserang oleh hama pada bagian 
tanaman, bentuk dari gejala serangan yang ditimbulkan oleh 
hama dan teknik pengendalian yang cocok untuk digunakan 
dalam mengendaliakan hama tersebut, contohnya macam 
macam hama tanaman jeruk, Kutu loncat jeruk (Diaphorina 
citri Kuw.), Kutu Daun Coklat (Toxoptera citricidus Kirk), 
Kutu Daun Hitam (Toxoptera aurantii), Kutu Daun Hijau 
(Myzus persicae dan Aphis gossypii), Ulat peliang daun 
(Phyllocnistis citrella.), Tungau Karat/Citrus Rust Mite 
(Phyllocoptura oleivera Ashmed) Tungau Merah 
(Panonychus citriMc Gregor), Penggerek buah (Citripestis 
sagittiferella.), Kutu penghisap daun (Helopeltis antonii), 
Ulat penggerek bunga dan puru buah (Prays sp.), Thrips 
(Scirtotfrips citri.), Kutu dompolon (Planococcus citri), 
Lalat buah (Bactrocera sp), Kutu sisik (Lepidosaphes beckii 
Unaspis citri), Kumbang Pemakan Daun (Maleuterpes 
dentipes), dan Ulat Daun (Papilio sp). 
Pengenalan organisme penganggu tanaman dari golongan 
penyakit tanaman jeruk mengulas tentang bagian yang 
diserang oleh penyakit/pathogen pada bagian tanaman, 
morfologi dan bentuk dari gejala serangan yang ditimbulkan 
oleh penyakit dan teknik pengendalian yang cocok untuk 
digunakan dalam mengendaliakan penyakit tersebut antara 
lain: Citrus Vein Phloem Degeneration (CVPD), 
Antraknosa (Colletotrichum gloeosporioides), Penyakit 
Jeruk: Tristeza (citrus tristeza virus, CTV), Penyakit 
Diplodia (Botryodiplodia theobromae), Penyakit Woody 
Gall, Penyakit Kanker Xanthomonas campestris, Penyakit 
Buah Busuk, Penyakit Buah Gugur Prematur, Penyakit 
Kudis, Penyakit Jamur Upas, dan Penyakit Embun Tepung. 
Sosialisasi dan Penyuluhan Tanaman yang bermanfaat 
menjadi Pestisida nabati merupakan tahapan dari kegiatan 
yang kedua. Kami memberikan pengetahuan dan 
pemahaman kepada kepada kelompok tani Bakti Agung 
tentang pengertian pestisida Botani atau Nabati yang 
bermanfaat digunakan menjadi dan bersifat pestisida dengan 
memanfaatkan tumbuhan dari alam dan lingkungan sekitar 
dari kelompok tani bakti agung di Semboro. Pada saat 
melakukan survey dan observasi kami menemukan tanaman 
yang dapat bertindak sebagai pestisida nabati di lingkungan 
kelompok tani bakti agung antara lain: Tanaman Sirsat, 
tanaman mimba, tanaman kenikir, tanaman empon empon 
dan yang paling banyak potensi yang ada dan sangat 
tersedia adalah limbah kulit buah jeruk yang dapat 
dimanfaatkan menjadi pestisida nabati. 
Kegiatan ketiga dari pengabdian kepada masyarakat 
adalah memberikan pelatihan cara pembuatan dan aplikasi 
pestisida nabati dari kulit jeruk. Seperti yang diketahui 
seluruh anggota kelompok tani Bakti Agung dalam hal 
pemeliharaan tanaman jeruk yang dilakukan adalah selalu 
menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan hama 
dan penyakit yang ada pada pertanaman jeruk disana serta 
penggunaan pupuk kimia yang rata rata mudah di dapat dan 
mudah di aplikasikan di lahan tanpa harus membuat dan 
membutuhkan jumlah yang banyak untuk di aplikasikan 
pada tanaman budidayanya. Sehingga pada tahapan ketiga 
pengabdian kepada masyarakat ini kita memberikan 
penyuluhan, dan arahan dalam hal pembuatan pestisida 
nabati dari bahan bahan yang mudah di dapat di daerah sana 
dan mudah dalam pengaplikasian serta ramah lingkungan 
tidak meracun pada diri sendiri dan hewan ternak.  
 
Gambar 3. Kegiatan pelatihan pembuatan pestisida nabati dari kulit jeruk
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Seperti kita tahu, bahwa jeruk masuk kedalam 
urutan buah-buahan yang paling banyak dikonsumsi di 
Indonesia. Selain karena rasanya yang manis dan segar, 
gizinya juga baik bagi tubuh kita. Disini sampah kulit dari 
buah jeruk yang selama ini pernah kita konsumsi ternyata 
mengandung zat-zat yang bermanfaat. Salah satu zat 
bermanfaat itu adalah minyak atsiri. Minyak atsiri adalah 
sejenis minyak nabati yang dapat berubah mengental dalam 
suhu ruangan dan dapat begitu mudah menguap, serta 
mempunyai aroma yang sangat khas. Minyak atsiri 
merupakan metabolit sekunder yang biasanya berperan 
sebagai alat pertahanan diri agar tidak dimakan oleh 
serangga (hama) ataupun sebagai agen untuk bersaing 
dengan tumbuhan lain dalam mempertahankan ruang hidup. 
Minyak atsiri seperti pada umumnya fungsinya sangat luas 
sekali, seperti: Sebagai bahan pembuat minyak wangi, 
pengharum ruangan, penambah citarasa pada makanan dan 
minuman, dan insektisida, Limonene/d-limonene adalah 
nama latin dari ekstrak kulit jeruk. Insektisida ini paling 
efektif untuk mengendalikan hama serangga, seperti 
membunuh tungau, kutu dan anti bakteri.  
Cara pembuatan pestisida nabati dari kulit jeruk 
adalah sebagai berikut, Pertama, buang lapisan dalam dari 
kulit jeruk. Yang berupa lapisan halus berwarna putih. Hal 
ini bertujuan agar pada saat ekstraksi, minyak atsiri yang 
ada di dalam kulit jeruk 5pec cepat terserap keluar. Kedua, 
masukkan kulit jeruk bersama air dalam 5 pect untuk 
direbus. Ketiga, rebus air dan kulit jeruk selama (15) menit. 
Keempat, air mulai berubah warna kekuningan kental, dan 
muncul gelembung gelembung dari pinggir lapisan kulit 
jeruk. Jika rebusan air kulit jeruk telah mendidih, matikan 
kompor dan angkat 5pect yang berisi rebusan air kulit jeruk. 
Perlakuan ini juga diberikan sama kepada ekstrak diamkan 
selama satu hari satu malam dan masukkan ekstrak kulit 
jeruk ke dalam botol semprot dan siap digunakan.  
 
Gambar 4. Proses pembuatan pestisida nabati dari kulit jeruk dan pelatihan 
cara membuat pestisida nabati 
Setelah pembuatan pestisida nabati maka langkah 
berikutnya adalah formula cair disimpan di dalam botol 
plastik atau botol kemasan dan difermentasikan selama 48 
jam. Fermentasi adalah proses produksi 5pectr dalam sel 
dalam keadaan 5pectrum5 (tanpa oksigen). Beberapa contoh 
hasil fermentasi adalah etanol, asam laktat, dan 5pectrum. 
Akan tetapi beberapa komponen lain dapat juga dihasilkan 
dari fermentasi seperti asam butirat dan aseton. Respirasi 
5pectrum5 dalam otot mamalia selama kerja yang keras 
(yang tidak memiliki akseptor 5pectrum eksternal), dapat 
dikategorikan sebagai bentuk fermentasi. 
  
Gambar 5. Penyimpanan formula pestisida nabati di dalam botol kemasan 
 Keunggulan pestisida nabati antara lain yaitu: 
Mengalami degradasi/penguraian yang cepat oleh sinar 
matahari, Memiliki efek/pengaruh yang cepat, yaitu 
menghentikan nafsu makan serangga walapun jarang 
menyebabkan kematian, Toksitasnya umumnya rendah 
terhadap hewan dan 5pectrum lebih aman pada manusia, 
Memiliki 5pectrum pengendalian yang luas (racun lambung 
dan syaraf), Bersifat selektif dapat diandalkan untuk 
mengatasi OPT yang telah kebal pada pestisida sintetis, 
Fitotoksitas rendah, yaitu tidak meracuni dan merusak 
tanamandan Murah dan mudah dibuat oleh petani. Aplikasi 
pestisida nabati ekstrak kulit jeruk disemprotkan di salah 
satu lahan tanaman jeruk milik kelompok tani yang 
terindentifikasi bermasalah dalam menanggulangi hama dan 
penyakit tanaman jeruk.  
  
Gambar 6. Aplikasi pestisida nabati ekstrak kulit jeruk di lahan petani 
 
Luaran yang Dicapai 
 Program pengabdian kepada masyarakat dengan 
tema Pestitani (Pelatihan dan Implementasi Pestisida Nabati) 
              
  
 
Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 2017 ISBN : 978-602-14917-4-4 
 
 
177 
 
di Desa Rejoagung Kecamatan Semboro Kabupaten Jember 
telah dilaksanakan dengan baik. Luaran yang dicapai dalam 
program pengabdian kepada masyarakat adalah 
memasukkan laporan ini dan menginformasikan kepada 
masyarakat kabupaten jember pada umumnya dalam 
memberikan pelatihan dan mengimplementasikan pestisida 
nabati pada kelompok tani bakti agung tentang fungsi dan 
manfaat pestisida nabati dari Ekstrak Kulit Jeruk yang 
mengandung senyawa metabotil sekunder yang bermanfaat 
untuk mengendaliakan organisme pengganggu tanaman 
(OPT) dari golongan hama dan penyakit di dalam Media 
Masa/Koran JAWA POS pada halaman POLIJE 
MENGABDI MASYARAKAT pada hari Rabu bulan 
Oktober Tahun 2017 Halaman 36 dengan tema “ Adakan 
PESTITANI di Desa Rejoagung Semboro. Dan dapat 
memberikan buku panduan pengenalan organisme 
pengganggu tanaman (opt) tanaman jeruk dan 
pengendalianya menggunakan pestisida nabati. 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas berikut adalah 
kesimpulan yang pada laporan ini: 
1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
menambah ilmu pengetahuan tentang macam macam 
oeganisme pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman 
jeruk.  
2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
menambah pengetahuan petani dalam membuat pestisida 
nabati serta aplikasinya pada organisme pengganggu 
tanaman sasaran.  
3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
membantu kelompok tani mengetahui tanaman yang 
dapat digunakan menjadi pestisida nabati terutama di 
lingkungan sekitar.   
4. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
membantu petani melakukan dan mempraktikan sendiri 
di lahan tanaman jeruk untuk dilakukan pemeliharaan 
terhadap hama dan penyakit.. 
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